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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep mengenai gereja kolonial yang berada pada sebuah rumah makan 

yang berlokasi di Gereja Santo Yusuf yang terletak pada Kota Cirebon. Gereja yang berada di daerah kolonial 

pada Kota Cirebon ini menjadi salah satu ikon gereja yang berada di Kota Cirebon, dibangun oleh pengusaha 

gula di era tahun-1877-yang bernama Louis Theodorus Gonsalves. Pembangunan Gereja Santo Yusuf ini 

memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan ibadah pada warga kolonial yang beragama Katolik, pada masa-

masa awal berdirinya Gereja Santo Yusuf dijalani oleh para Pastor Jesuit. Dengan bangunan yang berkonsep 

kolonial eropa ini memiliki konsep yang sangat memanfaatkan sirkulasi udara dengan baik, dan penggunaan 

gewel/fasade bangunan yang biasanya berbentuk segitiga. Untuk Gereja Santo Yusuf dari era kolonial hingga 

sekarang dalam perbaikan dan penambahan untuk gereja tersebut tidak merubah keaslian dari bangunan 

awalnya. Menurut informasi yang didapat kapasitas Gereja Santo Yusuf Cirebon dapat memuat 800 orang, 

hingga sekarang Gereja Santo Yusuf Cirebon masih dilayani oleh pastor dari Ordo Salib Suci . Konsep Kolonial 

Belanda ini yang diterapkan pada bangunan Gereja Santo Yusuf ini menggunakan karakteristik kolonial, prinsip 

arsitektur kolonial  dan gaya arsitektur kolonial yang digunakan pada Gereja Santo Yusuf sehingga menciptakan 

konsep colonial yang khas. Oleh karena itu Gereja Santo Yusuf ini tetap dijaga keaslian bentuk colonial meskipun 

sudah ditambah dengan renovasi yang dilakukakan. 

Kata kunci : Cirebon, Arsitektur Kolonial, Gereja  

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Cirebon adalah kota yang punya banyak 

sejarah didalamnya termasuk sejarah penjajahan 

Kolonial Hindia Belanda. Kota Cirebon berada di 

daerah pesisir yang dimana bisa dijadikan sebagai 

akses utama dari berbagai negara dapat yang 

berhubungan dengan Kota Cirebon ini bertujuan 

untuk hubungan perekonomian, sehingga dengan 

begitu Kota Cirebon ini memiliki berbagai budaya 

dan system-system social yang beragam termasuk 

system Arsitekturnya yang beragam. Arsitektur 

Kolonial ini termasuk arsitektur yang banyak 

dipakai pada daerah pesisir Kota Cirebon ini dari 

mulai bangunan yang terkenal yaitu: Bank 

Indonesia, Gedung British American Tobacco, 

Balaikota Cirebon, Gedung Negara Cirebon, Stasiun 

Cirebon, dan termasuk bangunan religious yaitu 

Gereja Santo Yusuf. Arsitektur Kolonial, 

berlangsung di Indonesia sangat singkat yaitu 

berawal pada tahun 1890 sampai 1915. Peralihan 

abad 19 ke abad 20 di Hindia Belanda penuh dengan 

perubahan dalam masyarakatnya karena dampak dari 

modernisasi dalam bidang teknologi dan kebijakan 

pemerintah colonial. Ciri-ciri bangunan Arsitektur 

Kolonial, denah berbentuk simetris, yang dimana 

terdapat ruang utama pada daerah tengah bangunan 

yang terdiri dari kamar tidur utama dan kamar tidur 

lainnya yang berhubungan langsung dengan teras 

depan dan teras belakang, terdapat gevel, dan 

terdapat Menara pada pintu masuk utama. Kemudian 

bentuk atap pelana dengan penutup genteng masih 

banyak dipakai dan perisai memakai kontruksi 

tambahan sebagai ventilasi pada atap. Gereja yang 

berada di daerah kolonial pada Kota Cirebon ini 

menjadi salah satu ikon gereja yang berada di Kota 

Cirebon, dibangun oleh pengusaha gula di era tahun-

1877-yang bernama Louis Theodorus Gonsalves.  

Bangunan Religius “Gereja Santo Yusuf” ini 

dibangun dari jaman penjajahan yang dibangun 

khusus sebagai sarana ibadah kaum katolik. Dengan 

bangunan yang berkonsep kolonial eropa ini 

memiliki konsep yang sangat memanfaatkan 

sirkulasi udara dengan baik, dan penggunaan 

gewel/fasade bangunan yang biasanya berbentuk 

segitiga.  Untuk Gereja Santo Yusuf dari era 

kolonial hingga sekarang dalam perbaikan dan 

penambahan untuk gereja tersebut tidak merubah 

keaslian dari bangunan awalnya. Menurut informasi 

yang didapat kapasitas Gereja Santo Yusuf Cirebon 

dapat memuat 800 orang, hingga sekarang Gereja 

mailto:Sasuryachandra83@gmail.com
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Santo Yusuf Cirebon masih dilayani oleh pastor dari 

Ordo Salib Suci.  Dalam perbaikan yang 

dilaksanakan dalam gereja santo yusuf dibangunan 

gerejanya ini memiliki perbedaan dengan keaslian 

dari bentuk strukturnya yang dimana struktur asli 

dari arsitektur kolonialnya lebih tebal dan kuat 

daripada struktur tambahannya. Gereja Santo Yusuf 

ini memiliki dua bangunan utama dalam area 

gerejanya yang dimana bagian sebelah kiri adalah 

bagian gereja utama dan bangunan sebalah kanan 

yaitu area administrasi yang digunakan agar 

dimudahkan dalam urusan-urasan dalam mengatur 

system-sistem agar kinerja gereja teratur. Kita 

sebagai arsitek yang merancang arsitektur untuk 

kedepannya memiliki sesuatu hal yang penting 

dalam peran kita sebagai arsitek yaitu harus bisa 

menjadi penentu arah perkembangan arsitektur di 

Indonesia yang dituntut untuk lebih aktif dalam 

memahami nilai dan norma pada masyarakat untuk 

menciptakan kondisi yang optimal pada 

perkembangan arsitektur ini agar tidak terjadinya 

kegagalan fungsional pada bangunan dan bisa 

menciptakan arsitektur yang sempurna bagi 

pengguna-nya. Dengan melakukan studi mengenai 

konsep bangunan colonial pada Gereja Santo Yusuf, 

bahwa  pelestarian pada bangunan yang memiliki 

konsep bangunan Kolonial ini harus dilestarikan dan 

dijaga agar bertahan lama sebagai sejarah dan juga 

sebagai identitas untuk daerah Cirebon sebagai kota 

yang memiliki sejarah kolonial yang cukup banyak 

pada Kota Cirebon ini. Diharapkan dengan kajian 

mengenai tipologi arsitektur kolonial ini mampu 

menjadi acuan terhadap perkembangan bentuk 

arsitektur kolonial yang ada di Indonesia dan 

menambah pengetahuan mengenai pelestarian 

bangunan bersejarah di Kota Cirebon dan juga untuk 

di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui arti dari konsep arsitektur kolonial apa 

saja yang berhubungan dengan Gereja Santo Yusuf 

dan mengerti juga bentuk-bentuk dan penerapan apa 

saja yang dipakai dalam konsep arsitektur kolonial 

tersebut. Dan memahami secara dalam arti dan 

pengetahuan apa saja yang berhubungan dengan 

konsep arsitektur kolonial. 

 

2. KERANGKA TEORI 

Gaya Arsitektur Kolonial Gaya arsitektur kolonial di 

Indonesia menurut Handinoto (2012) terbagi menjadi 

tiga yaitu; Indische Empire, Arsitektur Transisi dan 

arsitektur kolonial modern. 

 

 

2.1. Gaya Arsitektur Indische Empire style 

(Abad 18-19) 

Gaya arsitektur ini memiliki awal pada daerah 

pinggiran Kota Batavia yang dimulai dari pengaruh 

kebudayaan di Belanda yang bercampur dengan 

kebudayaan Indonesia, tetapi dipengaruhi juga 

dengan kebudayaan chin. Ciri-ciri arsitektur Indische 

Empire antara lain:  

• Denahnya berbentuk simetris penuh, ditengah 

terdapat “central room” yang terdiri dari kamar 

tidur utama dan kamar tidur lainnya. Central 

room tersebut berhubungan langsung dengan 

teras depan dan teras belakang. 

• Teras biasanya sangat luas dan diujungnya 

terdapat barisan kolom yang bergaya Yunani 

(Doric, Ionic, Corinthian). 

• Dapur, kamar mandi/WC, gudang dan daerah 

service lainnya merupakan bagian yang terpisah 

dari bangunan utama dan letaknya ada dibagian 

belakang. 4. Terkadang disamping bangunan 

utama terdapat paviliun yang digunakan sebagai 

kamar tidur tamu. 

• Terkadang disamping bangunan utama terdapat 

paviliun yang digunakan sebagai kamar tidur 

tamu. 

Menurut Handinoto(2006), arsitektur ini memiliki 

karakter konstruksi atap perisai dengan penutup atap 

genting, bahan. bangunan konstruksi utamanya 

adalah batu bata (baik kolom maupun tembok), 

pemakaian kayu terutama pada kuda-kudanya, dan 

kusen. Pada bangunan Gereja Pasundan ini masih 

memakai atap perisai dan juga penggunaan jendela 

kayu pada desainnya sehingga termasuk dalam 

desain Indische Empire Style. 

2.2. Gaya Arsitektur Transisi (1890-1915) 

Arsitektur transisi di Indonesia berlangsung cepat 

hanya berlangsung hanya sampai 25 tahun saja 

karena diakibatkan modernisasi dalam bidang 

teknologi dan kebijakan politik pemerintah Kolonial.  

Ciri-ciri arsitektur transisi antara lain:  

• Denah masih memakai gaya Indische Empire, 

simetri, memakai dengan teras keliling dan 

menghilangkan kolom gaya Yunani pada 

tampaknya 

• Penggunaan Gevel pada arsitektur Belanda yang 

berada di sungai dan penambahan kesan romantic 

pada tampak dan Menara pada pintu masuk utama 

• Bentuk atap pelana dan perisai dengan penutup 

genting masih banyak dipakai. 

Menurut Handinoto (2006), karakter arsitektur 

transisi memiliki konstruksi atap pelana dan perisai, 

penutup atap genteng, pemakaian ventilasi pada atap 
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(dormer), bentuk atap tinggi dengan kemiringan 

besar antara 450 -600 , penggunaan bentuk lengkung, 

kolom order yunani sudah mulai ditinggalkan, 

kolom-kolom sudah memakai kayu dan beton, 

dinding pemikul, bahan bangunan utama bata dan 

kayu dan pemakaian kaca (terutama pada jendela) 

masih sangat terbatas. 

2.3. Gaya Arsitektur Kolonial Modern (1915- 

1940) 

Arsitektur Kolonial modern ini sudah memasuki era 

modern yang dimana dalam era ini banyak protes 

terhadap bentuk arsitek Empire style. Arsitek Arsitek 

Belanda yang berpendidikan akademis mulai 

berdatangan ke Hindia Belanda, mereka 

mendapatkan suatu gaya arsitektur yang cukup asing, 

karena gaya arsitektur Empire Style yang 

berkembang di Perancis tidak mendapatkan 

sambutan di Belanda.  

Arsitektur Modern memiliki ciri-ciri antara lain: 

• Denahnya lebih bervariasi 

• Sudah tidak memakai bentuk yang simetrim 

• Bentuk atap masih memakai atap pelana 

• Bangunan menggunakan kontruksi beton, 

memakai atap datar dari beton yang belum pernah 

ada pada jaman sebelumnya. 

Karakter visual arsitektur kolonial modern (1915-

1940) menurut Handinoto (2006), antara lain: 

menggunakan atap datar dari bahan beton, 

pemakaian gevel horizontal, mulai menggunakan 

besi cor, sudah mulai memakai bahan kaca dalam 

jumlah yang besar, penggunaan warna putih yang 

dominan, dinding hanya berfungsi sebagai penutup 

dan penggunaan kaca (terutama pada jendela) yang 

cukup lebar  

2.4. Ciri Arsitektur Kolonial 

Ciri Arsitektur Kolonial Menurut Handinoto dalam 

bukunya (1996) tentang ciri ciri bangunan kolonial 

sebagai berikut : 

• Gable/gevel, berada pada bagian tampak 

bangunan, berbentuk segitiga yang mengikuti 

bentukan atap.   

• Tower/Menara, variasi bentuknya beragam, mulai 

dari bulat, kotak atau segi empat ramping, segi 

enam, atau bentukbentuk geometris lainnya,  

• Dormer/Cerobong asap semu, berfungsi untuk 

penghawaan dan pencahayaan. Di tempat asalnya, 

Belanda, dormer biasanya menjulang tinggi dan 

digunakan sebagai ruang atau cerobong asap 

untuk perapian. 

• Tympannon/Tadah angin, merupakan lambing 

masa prakristen yang diwujudkan dalam bentuk 

pohon hayat, kepala kuda, atau roda matahari. 

Tadah angin pada bangunan kolonial terutama 

pada bangunan gereja ialah bentuk salip yang 

berada pada diatas atap bangunan. 

• Ballustrade, ballustrade adalah pagar yang 

biasanya terbuat dari beton cor yang digunakan 

sebagai pagar pembatas balkon, atau dek 

bangunan;  

• Bouvenlicht/Lubang ventilasi, bouvenlicht adalah 

bukaan pada bagian wajah bangunan yang 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 

dan kenyamanan termal. 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat Langkah penelitian 

agar dapat mengetahui penerapan prinsip-prinsip 

bangunan objek yang dipilih. Langkah tersebut ini 

dilakakun dengan cara metode kualitatif, kuantitatif 

dan Studi banding. Data-data penitilian ini diperoleh 

dengan cara mengumpulkan data dari objek 

peneliatian-nya langsung, dari mulai mengukur 

bangunan dan menggunakan metode observasi untuk 

mengetahui apa saja prinsip-prinsip desain bangunan 

yang digunakan dalam objek tersebut. Hasil dari 

wawancara tersebut di olah secara deskriftif dan 

menganalisa data-data yang di dapat sehingga dapat 

disimpulkan bagaimana bentuk struktur pada 

bangunan Gereja Santo Yusuf Cirebon.  

4. PEMBAHASAN 

4.1. Lokasi Penelitian 

Gedung Gereja Santo Yusuf di pesisir Kota Cirebon, 

tepatnya di kawasan jasa perbankan.Terletak di jalan 

Yos Sudarso No.20 Kelurahan Lemahwungkuk, 

Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Provinsi 

Jawa Barat. 

 

                       Gambar 1. Tampak gereja 

         (Sumber : Penulis, 2023) 
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                               Gambar 3. Denah  

         (Sumber : Penulis, 2023) 

4.2. Gable/gevel  

Gereja Santo Yusuf memakai gable jenis “Curvilinier 

Gable” yang memiliki bentuk lengkung dan terdapat 

ventilasi pada tengah atapnya. 

 

 
              

 

 

 
 

 

 

 
             Gambar 4. Gable Pada Gereja Santo Yusuf 

         (Sumber : Penulis, 2023) 

4.3. Tympannon/Tadah angin 

 
 

     Gambar 5. Tadah angin Pada Gereja Santo Yusuf 

         (Sumber : Penulis, 2023) 

4.4. Bouvenlicht 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ventilasi  pada Gereja Santo Yusuf 

(Sumber : penulis, 2023) 

4.5. Pemakaian Material 

Salah satu ciri arsitektur kolinial adalah penggunaan 

bentuk atap pelana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Atap Pelana  pada Gereja Santo Yusuf 

(Sumber : penulis, 2023) 

Pada bangunan Gereja santo yusuf ini masih 

memakai atap perisai dan juga penggunaan jendela 

kayu pada desainnya sehingga termasuk dalam 

desain Indische Empire Style. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Kaca dan beton pada interior  

  Gereja Santo Yusuf 

(Sumber : penulis, 2023) 

 

Bangunan Gereja santo yusuf juga sudah mulai 

memakai bahan kaca dalam jumlah yang besar, 

penggunaan warna putih yang dominan, dinding 

hanya berfungsi sebagai penutup dan penggunaan 

kaca (terutama pada jendela) yang cukup lebar. 

Gereja Santo Yusuf sudah memakai material kaca 

pada bangunannya dan material beton pada struktur 

bangunannya 

 

5. PENUTUP 

Pada bangunan Gereja Santo Yusuf Cirebon timbul 

kesan horizontal karena bentuk ruangan yang linier 

dan berkesan vertikal karena bangunan yang cukup 

tinggi. Secara keseluruhan, bangunan Gereja Santo 

Yusuf Cirebon di dominasi oleh bidang-bidang 

geometri dengan penambahan ornamen yang 

sederhana menghasilkan proporsi dan simetris yang 

baik pada bangunan ini. Perlu penelitian lebih lanjut 

mengenai konstruksi yang terdapat pada bangunan 

cagar budaya di Kota Cirebon ini sehingga bisa 
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menambah wawasan struktur pada bangunan-

bangunan colonial di Kota Cirebon. 
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